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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Bangsa Indonesia sejak berabad-abad yang lalu telah memiliki pengalaman bersastra.
Pengalaman itu diawali dengan tradisi lisan yang sangat diminati masyarakatnya
pada waktu itu, sampai pada tradisi tulisan dan modern. Sastra daerah adalah bagian
dari tradisi lisan. Sastra daerah lebih dikenal dengan sastra lisan yang meliputi prosa
dan puisi lisan yang dalam penyampaiannya masih menggunakan bahasa lisan dan
bahasa daerah. Karya sastra lisan adalah cerita atau teks yang bersifat kelisanan,
dan diturunkan secara lisan dari generasi ke generasi berikutnya secara turun menurun

APRESIASI ROYONG PENGANTAR TIDUR DENGAN
PENDEKATAN EKOKRITIK GREG GARRARD

Nur Zaim Mono
Universitas Negeri Makassar, Makassar, Indonesia

nurzaimmono14@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan totalitas pemahaman ekokritikisme dalam
gagasan ekosentrisme dalam perwujudannya yang unik dan untuk memperoleh
gambaran pentingnya tradisi royong terhadap hubungan manusia dengan alam
semesta yang berpengaruh pada dinamika kehidupan sastra lisan di Indonesia.
Royong adalah sejenis nyanyian untuk anak-anak kecil (bayi) yang masih berumur
40 hari. Melantunkannya tanpa diiringi musik, sambil bayi diayun-ayunkan perlahan
sampai tidur terlelap. Royong merupakan sastra lisan yang konon bermula dari
hadirnya Tumanurung di Tanah Gowa. Dayang-dayang Tumanurung yang diyakini
sebagai pelantun Royong pertama, hingga kembali ke langit setelah kelahiran Karaeng
Tamasalangga Baraya yaitu putra yang lahir dari perkawinan Tumanurung dengan
Karaeng Bayo di Gowa. Konon, Royong dapat menyembuhkan suatu penyakit,
menolak bala, dan lain sebagainya. Hal ini dapat kita pahami jika melihat kalimat-
kalimat royong itu sendiri yang menyerupai sebuah do’a dan harapan kepada Yang
Maha Kuasa tentang sesuatu hal. Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan metode analitis. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis dan mengapresiasi syair royong pengantar tidur dengan meng-
gunakan teori Greg Garrard. Penelitian ini diharap bermanfaat bagi usaha pengem-
bangan teori-teori sastra mengenai disiplin ilmu ekologi sastra. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah teknik baca dan teknik catat. Hasil penelitian ini berupa
penggunaan diksi dengan representasi alam, bumi dan tumbuh-tumbuhan, serta
mencoba mengeksplorasi cara-cara mengenai bagaimana manusia membayangkan
dan menggambarkan hubungan antara manusia,lingkungan,alam, dan binatang
sehingga menumbuhkan kepedulian manusia untuk menjaga dan melestarikannya.

Kata kunci: apresiasi, royong, dan ekokritik.
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Sastra lisan memberikan konsep nilai sebagai alat perantaraan sosial untuk dipatuhi
secara kolektif, Dalam hal ini sastra lisan yang dimaksud adalah Royong (Afandi,
2015, hlm. 82). Salah satu sastra lisan yang terdapat di Indonesia adalah Royong.
Royong merupakan sastra lisan yang konon bermula dari hadirnya Tumanurung di
Tanah Gowa. Dayang-dayang Tumanurung yang diyakini sebagai pelantun Royong
pertama, hingga kembali ke langit setelah kelahiran Karaeng Tamasalangga Baraya
yaitu putra yang lahir dari perkawinan Tumanurung dengan Karaeng Bayo di Gowa.
Syair royong pengantar tidur dipilih sebagai objek penelitian karena syair royong
pengantar tidur merupakan cara manusia menggambarkan hubungannya dengan
alam semesta dengan cara berdoa kepada Yang Maha Kuasa yang dilantunkan lewat
syair dan nyanyian,sehingga sangat tepat jika dianalisis dengan menggunakan pen-
dekatan ekokritik teori Greg Garrard. Garrard telah mengungkapkan dengan tegas
bahwa pencarian lingkup kritis yang lebih luas dan akademis yang mengungkapkan
keterkaitan koneksi kritis antara dunia ekologis atau ekologi kritis dan kritik sastra
yang berkaitan dengan lingkungan dalam segala bidang hasil budaya (Nelson, 2015,
hlm. 1)

Berdasarkan bunyi pertama, maka Royong ada yang disebut pajjapadaeng atau
Turinanung, cuwi, dan kurru-kurru jangang yang bermakna bahwa umat manusia
selalu melihat ke tempat yang tinggi. Jika dibaca atau didengar secara sekilas, kata-
kata dalam naskah royong umumnya tidak diketahui artinya, terutama bagi generasi
muda karena kata-kata tersebut sudah jarang didengar atau pun dipergunakan dalam
bahasa percakapan sehari-hari. Namun, jika naskah itu dibaca secara mendalam,
royong tersebut dilantunkan dengan maksud agar orang yang diroyongkan meme-
roleh keselamatan, kesenangan, kesejahteraan dan ketentraman. Ada beberapa kali-
mat royong yang sudah didokumentasi karena royong adalah sastra lisan yang pe-
nyampaiannya secara ekslusif. Ditakutkan royongakan punah bila tidak didokumentasi-
kan. Contohnya, Royongappatinroanak, pakkiok sumangak, akbukbuk bunting, dll
(Sumiani, 2009, hlm. 23).

Selain pengantar tidur, royong juga dilantukan pada pesta penyunatan (pasunak-
kang), perkawinan (pakbuntingang) atau pun pada acara akikah (pattompolang/-
anngalle areng). Khusus pada pesta adat, royong biasanya diiringi dengan alat musik
tradisional, seperti anak baccing, kancing, curiga, gong, ganrang, puik-puik,
dengkang, dll. Royong pada acara adat dilantunkan oleh orang yang sudah lanjut
usia. Konon, Royong dapat menyembuhkan penyakit, menolak bala dan sebagainya.
Hal itu dikarenakan syair Royong menyerupai sebuah do’a dan harapan kepada
Yang Maha Kuasa. Selain sebagai sebuah sastra lisan dan kekinian, Royong juga di-
kenal kerana memiliki fungsi sosial dan budaya pada masyarakat. Karena bersifat
sakral dan memiliki kedudukan yang khusus dalam tatanan kehidupan masyarakat.
Pada hakikatnya royong merupakan doa khas tradisional yang disajikan dalam bentuk
nyanyian dan mengandung nilai-nilai simbolis-religius (Sulkarnaen, 2010, hlm. 2).
Secara konseptual Royong merupakan representasi cara pandang manusia terhadap

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


651Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

alam semesta, karena menurut pandangan masyarakat Makassar bahwa terdapat
dua dimensi alam. Yakni alam natural dan alam supranatural, oleh karena itu Royong
digunakan sebagai media untuk menjalin harmoni dengan alam semesta. Asal usul
royong dapat ditelusuri melalui sejarah kuno yang digali dari mitos asal usul raja-
raja yang memerintah di Sulawesi Selatan. Menurut Prof. Dr. H. A Kadir Manyambeang,
dalam Solihing (2004, hlm. 13).

Eratnya kaitan antara Royong, manusia dan alam semesta, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan Ekokritik sebagai teori yang digunakan untuk menganalisis
Royong dan hubungannya dengan alam semesta. Ekokritik sastra adalah upaya
memahami artefak budaya baik lisan maupun tertulis. Ekokritik, adalah perspektif
kajian yang berusaha menganalisis sastra dari sudut pandang lingkungan. Asumsi
yang menggelinding dari kajian ini, yaitu dari pemikiran bahwa karya sastra merupakan
pantulan dari lingkungannya. Karya sastra tidak mungkin lari dari lingkungannya.
Maka aliran ekokritisisme sastra layak dijadikan pijakan memahami karya sastra dari
lingkungannya. Ekokritik memberikan perhatian terhadap hubungan timbal balik
antara karya sastra dengan lingkungan hidup, termasuk hubungan dengan realitas
sosial budaya dan fisik, yang biasanya menjadi perhatian dalam ekologi (Endraswara,
2016, hlm. 8).

Karya sastra lahir dari sebuah ekosistem kehidupan sosial, alam, dan budaya.
Ekokritisisme adalah aliran kritik sastra yang amat memperhatikan lingkungan. Eko-
kritisisme sastra biasanya mulai haus pada kajian-kajian aspek ekologis yang juga
menjadi bagian ekologi sastra. Ekologi sastra merupakan kondisi lingkungan yang
mengitari tumbuh kembangnya sastra (Chandra, 2017, hlm. 102). Penelitian ini
menggunakan teori Greg Garrard. Menurut Greg Garrard (2004, hlm. 20),
ekokritisisme mengeksplorasi cara-cara mengenai bagaimana kita membayangkan
dan menggambarkan hubungan antara manusia dan lingkungan dalam segala bidang
hasil budaya. Ekokritisisme diilhami oleh (juga sebagai sikap kritis dari) gerakan-
gerakan lingkungan modern. Greg Garrard menelusuri perkembangan gerakan itu
dan mengeksplorasi konsep-konsep yang terkait tentang ekokritik, sebagai berikut:
(a) pencemaran (pollution), hutan belantara (wilderness), bencana (apocalypse),
perumahan/tempat tinggal (dwelling), binatang (animals), dan bumi (earth). Cheryll
Glotfelty and Harold Fromm mengajukan gagasan tentang ecocriticism melalui esai
bertajuk The Ecocriticism Reader: Landmarks in Literary Ecology, terbit tahun 1996.
Kedua pakar itu mencoba menjelaskan konsep back to natur (kembali ke alam) ter-
hadap karya sastra dengan menggunakan pendekatan yang berpusat pada bumi.
Ekokritisisme itu sendiri dapat dibatasi sebagai studi tentang hubungan antara karya
sastra dan lingkungan fisik. (Glotfelty, dalam Greg Garrard (2004).

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Moleong (2010,
hlm. 4) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meng-
analisis dan mengapresiasi syair royong pengantar tidur dengan menggunakan teori
Greg Garrard. Adapun masalah yang diteliti dan diselidiki oleh penelitian deskriptif
kualitatif mengacu pada sebuah studi korelasional (hubungan) antara satu unsur
dengan unsur lainnya, dalam hal ini korelasi antara Royong sebagai sebuah sastra
lisan dengan manusia dan alam semesta. Penelitian ini menggunakan kritik induktif.
Kritik induktif adalah kritik sastra yang menguraikan bagian-bagian sastra berdasarkan
fenomena-fenomena yang ada secara obyektif. Melalui kritik ini penelitian melihat
teks secara obyektif dan juga mengaitkan dengan konsep-konsep sesuai dengan
pendekatan yang digunakan. Pendekatan suatu penelitian tidak selalu mutlak hanya
memakai satu pendekatan saja. Suatu penelitian dapat menggunakan berbagai pen-
dekatan. Berbagai pendekatan seperti sosiologis, psikologis dan objektif dapat di-
aplikasikan dalam syair royong. Kombinasi pendekatan tersebut disesuaikan dengan
konsep-konsep ekokritisisme karena penelitian ini menekankan aspek hubungan
manusia dengan lingkungan hidup. Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah
metode deskriptif-analitik. Metode ini diterapkan dengan cara mendeskripsikan fakta-
fakta yang kemudian disusul dengan analisis (Ratna, 2007, hlm. 53). Metode ini
bermanfaat untuk menjelaskan bagian-bagian yang diteliti seperti diksi, pilihan kata,
atau kalimat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pembahasan ini penulis akan menganlisis dan mengapresiasi syair royong
pengantar tidur dengan mengunakan teori Greg Garrard. Menurut Greg Garrard
(2004, hlm. 20), ekokritisisme mengeksplorasi cara-cara mengenai bagaimana kita
membayangkan dan menggambarkan hubungan antara manusia dan lingkungan
dalam segala bidang hasil budaya. Ekokritisisme diilhami oleh (juga sebagai sikap
kritis dari) gerakan-gerakan lingkungan modern. Greg Garrard menelusuri perkem-
bangan gerakan itu dan mengeksplorasi konsep-konsep yang terkait tentang ekokritik,
sebagai berikut: (a) pencemaran (pollution), hutan belantara (wilderness), bencana
(apocalypse), perumahan/tempat tinggal (dwelling), binatang (animals), dan bumi
(earth). Ekokritisisme dibatasi sebagai studi tentang hubungan antara karya sastra
dan lingkungan fisik. Glotfelty, dalam Greg Garrard (2004).
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Royong pengantar tidur I
Ana’ tinro mako naung, pakaselaki matannu..
Mata ta’do’do’, pa’lungang manakku tommi..
I Baso sallang lompo, na’bayuang se’re bori…
Manna tanjari, punna kaleleang mamo…
Ana’… tinro mako naung, pakaselaki matannu..
Ambangungko nai’, te’ne tommi pa’mai’nu…
(Tidurlah anakku sayang, lelapkanlah matamu…
Mata mengantuk, bantal pun telah merindukanmu..
Bila nanti engkau dewasa, menjadi kekasih seluruh alam…
walau tak jadi, asalkan sudah terbagi…
Tidurlah anakku sayang,  lelapkanlah matamu…
Bila nanti engkau bangun, bahagia sudah perasaanmu…)
***

Royong pengantar tidur II
Cui la ilau’mene…
manri’ba’ sikayu-kayu mene
situntung-tuntungang
ri passimbangenna Makka, ri alla’na Arapa
ri butta nisingarria…
manngagaang ri Sapa, nammalo ri Marawa,
ada menei makkio’, ala kenna mappasengka
tulusu’mami mantama, attawapa’ ri ka’bayya
ha’ji ri baetullayya…
nikio’mi ri sehea, nitayomi ri pakkihia
kurru mae sumanga’nu, anak battu rite’nea
kutimbangiko doing, kurappoiko barakka’
napappokoki, pa’balle iballe nakkilolonna…
ilena gulu’battanna, nasikuntumo numera
teamako ma’je’ne’ mata, namate’nemo pa’mai’

(Seekor Burung Gereja pergi ke barat..
Terbanglah dia seorang diri
Saling memberikan petunjuk
Diantara Mekah, dan disela Arafah
Di tanah yang diterangi..
Melalui bukit Sapa, dan melintasi bukit Marwah,
Ada sesuatu yang memanggil, dan membuatnya singgah
Maka serta-merta ia masuk ke ka’bah dan melakukan tawaf
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Haji di baitullah..
Dipanggil oleh iman, digerakkan oleh niat
Wahai anak, semoga selalu sehat dan bahagia perasaanmu
Ku mandikan kau dengan doa, ku penuhi kau dengan buah keberkahan
Semoga menjadi obat dan mengobati segalanya
Bagi jiwa dan ragamu, dan semua yang kau miliki
Maka janganlah engkau berurai air mata, maka bahagialah yang kau rasakan..)

Apresiasi RoyongPengantar Tidur dengan Pendekatan Ekologi Sastra
Teori ekokritik menurut Greg Garrard (2004:20) tentang bumi (earth) adalah bagai-
mana kita membayangkan dan menggambarkan hubungan antara manusia dan
lingkungan dalam segala bidang hasil budaya. Royong dalam hal ini sebagai sebuah
hasil budaya yang lahir akibat adanya kontak antara manusia dan alam semesta.
Kutipan yang menggambarkan hubungan antara manusia dan lingkungan adalah
pada syair Royong berikut ini,

(1) Ana’ tinro mako naung, pakaselaki matannu..
Mata ta’do’do’, pa’lungang manakku tommi..
I Baso sallang lompo, na’bayuang se’re bori…
Manna tanjari, punna kaleleang mamo…
Ana’… tinro mako naung, pakaselaki matannu..
Ambangungko nai’, te’ne tommi pa’mai’nu…
(Tidurlah anakku sayang, lelapkanlah matamu…
Mata mengantuk, bantal pun telah merindukanmu..
Bila nanti engkau dewasa, menjadi kekasih seluruh alam…
walau tak jadi, asalkan sudah terbagi…
Tidurlah anakku sayang,  lelapkanlah matamu…
Bila nanti engkau bangun, bahagia sudah perasaanmu…)

Pada kutipan syair Royong tersebut jelas sekali menggambarkan hubungan yang
erat antara manusia dengan alam yaitu pada kalimat Bila nanti engkau dewasa,
menjadi kekasih seluruh alam. Penggalan syair ini menunjukkan bahwa manusia
dan alam adalah satu, ada jalinan erat antara kehidupan kita sebagai pribadi dengan
sesama manusia lainnya dan lingkungan sekitar. Jangan sampai ada sekat-sekat
duniawi yang terlalu besar dan luas sehingga memisahkan kita dari sesama maupun
makhluk hidup lainnya. Akan tetapi setiap manusia yang mau belajar dan menyesuai-
kan diri pastilah akan dituntun dalam kecerdasan pikiran bahkan lebih lagi yaitu ke-
bijaksanaan sikap. Hubungan manusia dengan alam adalah suatu ikatan tanpa jarak
di mana alam menjadi penopang, pelindung,  pemelihara, sekaligus menjadi penguji
kehidupan kita. Makna filosofis kalimat menjadi kekasih seluruh alam adalah men-
cintai, menyayangi, merawat, dan menjaga alam layaknya seorang kekasih.
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Greg Garrard menelusuri perkembangan gerakan itu dan mengeksplorasi konsep-
konsep yang terkait tentang ekokritik salah satunya adalah konsep binatang (ani-
mals). Binatang adalah makkluk bernyawa yang mampu bergerak (berpindah tempat)
dan mampu bereaksi terhadap rangsangan tetapi tidak berakal budi seperti Anjing,
kerbau, ayam(Greg Garrard, 2004, hlm. 20). Syair royong pengantar tidur juag meng-
gambarkan tentang binatang yang dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut ini,

(2) Cui la ilau’mene…
manri’ba’ sikayu-kayu mene
situntung-tuntungang
ri passimbangenna Makka, ri alla’na Arapa
ri butta nisingarria

Seekor Burung Gereja pergi ke barat..
Terbanglah dia seorang diri
Saling memberikan petunjuk
Di antara Mekah, dan disela Arafah
Di tanah yang diterangi

Syair royong pada kutipan 2 ini merupakan representasi dari konsep binatang
menurut Greg Garrard, binatang yang dianalogikan dalam kutipan tersebut adalah
seekor burung gereja yang terbang sendiri menuju ke arah barat yaitu ke kota Mekah
dan Madinah. Filosofi dari seekor burung melambangkan kebebasan dan sumber rejeki.
Pada kutipan bait kedua syair royong mengungkapkan secara metaforis bahwa burung
gereja yang merefleksikan sebuah kebebasan jiwa maupun raga yang tidak terbatas,
ia mampu terbang ke tempat manapun yang diinginkannya. Pemikiran mengenai
kebebasan manusia muncul seiring dengan pemikiran tentang perasaan manusia di
dunia, bahwa tidak sepenuhnya keberadaan manusia di dunia ditentukan oleh ke-
kuatan-kekuatan yang lebih tinggi. Pada kondisi seperti itu manusia menyadari keb-
ebasannya ketika ia mewujudkan peranannya dalam sebuah perbuatan yang bersifat
menguasai dunia dan menaklukkan dunia. Seperti yang terdapat pada kutipan Seekor
Burung Gereja pergi ke barat ,terbanglah dia seorang diri terbanglah dia seorang
diri di antara Mekah, dan disela Arafah.

Refleksi hubungan manusia dengan alam dapat pula tercermin dari syair royong.
Sisi lain dari Royong adalah mengenai kepercayaan masyarakat Makassar tentang
fungsi, khasiat dan efek dari royong. Konon, Royong dapat menyembuhkan suatu
penyakit, menolak bala, dan lain sebagainya. Hal ini dapat kita pahami jika melihat
kalimat-kalimat royong itu sendiri yang menyerupai sebuah doa dan harapan kepada
Yang Maha Kuasa tentang sesuatu hal. Hal ini erat kaitannya dengan nilai religius
seperti yang terdapat pada kutipan berikut,
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(3) manngagaang ri Sapa, nammalo ri Marawa,
ada menei makkio’, ala kenna mappasengka
tulusu’mami mantama, attawapa’ ri ka’bayya
ha’ji ri baetullayya
nikio’mi ri sehea, nitayomi ri pakkihia
Melalui bukit Sapa, dan melintasi bukit Marwah,
Ada sesuatu yang memanggil, dan membuatnya singgah
Maka serta-merta ia masuk ke ka’bah dan melakukan tawaf
Haji di baitullah..
Dipanggil oleh iman, digerakkan oleh niat

Refleksi nilai religius pada kutipan 3 tidak lain adalah ajaran agama Islam, yang
merupakan ajaran agama yang dibawakan oleh Nabi Muhammad SAW dan merupakan
salah satu ajaran agama yang memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan
budaya dan sastra di Indonesia baik Sastra tulis maupun lisan. Seperti pada kalimat
Ada sesuatu yang memanggil, dan membuatnya singgah, Maka serta-merta ia masuk
ke ka’bah dan melakukan tawaf haji di Baitullah. Kaitan ajaran agama islam dengan
alam semesta adalah pernyataan bahwa Islam adalah agama yang rahmatan lil’alamin
yang merupakan kesimpulan dari Firman Allah Swt pada QS. Al Anbiya: 107, yang
menyatakan bahwa ajaran yang dibawakan oleh Nabi Muhammad Saw adalah rahmat
bagi sekalian alam semesta. Nilai religius juga terdapat pada kutipan doa dalam royong
yang dilantunkan kepada orang yang diroyongkan, seperti pada kutipan berikut,

(4) kurru mae sumanga’nu, anak battu rite’nea
kutimbangiko doing, kurappoiko barakka’
napappokoki, pa’balle iballe nakkilolonna…
ilena gulu’battanna, nasikuntumo numera
teamako ma’je’ne’ mata, namate’nemo pa’mai’
Wahai anak, semoga selalu sehat dan bahagia perasaanmu
Ku mandikan kau dengan doa, ku penuhi kau dengan buah keberkahan
Semoga menjadi obat dan mengobati segalanya
Bagi jiwa dan ragamu, dan semua yang kau miliki
Maka janganlah engkau berurai air mata, maka bahagialah yang kau rasakan

Syair Royong pada kutiapan 4 berupa bait-bait doa yang sarat akan makna
religius yang dilantunkan kepada yang Maha Kuasa karena royong tersebut dilantun-
kan dengan maksud agar orang yang diroyongkan memeroleh keselamatan, kese-
nangan, kesejahteraan dan ketentraman. Hubungan antara doa dan alam semesta
dapat dilihat dari keyakinan masyarakat terhadap alam semesta, karena menurut
pandangan masyarakat Makassar bahwa terdapat dua dimensi alam. Yakni alam
natural yaitu bumi, pemukiman, lingkungan, dan binatang serta alam supranatural
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yakni alam yang tidak dapat di jangkau dengan nalar dan logika, oleh karena itu
Royong digunakan manusia sebagai media untuk menjalin harmoni dengan alam
semesta dan Sang pencipta.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan analisis karya sastra pada syair royong pengantar
tidur dengan pendekatan ekokritik Greg Garrard maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa. Dalam syair royong pengantar tidur mempresentasikan sebuah makna yang
menggambarkan hubungan yang erat antara manusia dengan alam yaitu pada kalimat
Bila nanti engkau dewasa, menjadi kekasih seluruh alam. Ditinjau dari nilai ekologi
pada syair royong pengantar tidur secara tidak langsung memberikan pesan bahwa
secara metaforis burung gereja yang merefleksikan sebuah kebebasan jiwa maupun
raga yang tidak terbatas, ia mampu terbang ketempat manapunyang diinginkannya.
Dalam syair royong pengantar tidur lebih banyak mengunakan diksi dan konsep-
konsep yang berhubungan dengan lingkungan alam semesta baik itu alam natural
yaitu bumi, pemukiman, lingkungan, dan binatang serta alam supra-natural yakni
alam yang tidak dapat di jangkau dengan nalar dan logika.
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